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EVALUASI PENGGUNAAN AIR IRIGASI YANG MENGANDUNG LOGAM

BERAT TIMBAL (PB) PADA AMBANG BATAS KUALITAS AIR PERTANIAN

TERHADAP KADAR TIMBAL PADA TANAMAN BAYAM (AMARANTHUS SP)

Abstrak

Penelitian ini berjudul “Evaluasi Penggunaan Air Irigasi yang Mengandung
Logam Berat Timbal (Pb) pada Ambang Batas Kualitas Air Pertanian terhadap Kadar
Timbal pada Tanaman Bayam (Amaranthus sp)” dilaksanakan pada bulan April sampai
bulan Mei 2011 di Universitas Andalas, Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui jumlah kadar logam berat timbal (Pb) yang diserap oleh tanaman bayam
(Amaranthus sp) setelah dilakukan penyiraman dengan sumber air yang mengandung
logam berat pada kadar ambang batas baku mutu air yang diperbolehkan untuk kegiatan
pertanian.

Penelitian ini terbagi atas 3 (tiga) tahapan yaitu : (1) Persiapan, (2) Pelaksanaan,
terdiri dari dari kegiatan (i) Pembibitan Tanaman Bayam (Amaranthus sp), (ii)
Persiapan sumber air yang mengandung logam berat timbal (Pb), dan (iii) Penyiraman
dengan menggunakan sumber air yang mengandung logam berat timbal (Pb), dan (3)
Pengukuran Jumlah Kadar Logam Berat Timbal (Pb) yang Diserap oleh Tanaman
Bayam (Amaranthus sp).

Volume air yang disiram ke tanaman bayam (Amaranthus sp) tergantung pada
fase pertumbuhan tanaman bayam, yaitu fase awal, tengah dan akhir. Konsentarsi logam
berat yang digunakan yaitu sebesar 1 ppm. Pengukuran kandungan logam berat timbal
(pb) yang diserap oleh tanaman bayam (Amaranthus sp) dilakukan pada saat tanaman
bayam berumur 30 hari dan 40 hari. Dari hasil pengukuran yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa bayam (Amaranthus sp) yang disiram dengan air irigasi yang
memiliki kandungan logam berat timbal (Pb) pada ambang batas untuk pertanian masih
aman untuk dikonsumsi tanpa pengaruh terhadap kesehatan manusia.
Kata Kunci : Bayam, Logam Berat Timbal (Pb)



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam produksi pangan.

Jika air tidak tersedia maka produksi pangan akan terhenti. Ini berarti bahwa

sumberdaya air menjadi faktor kunci untuk keberlanjutan pertanian (sustainable

agriculture), secara sederhana diartikan di sini sebagai upaya memelihara,

memperpanjang, meningkatkan dan meneruskan kemampuan produktif dari sumberdaya

pertanian untuk memenuhi kebutuhan konsumsi pangan. Kebutuhan akan sumberdaya

air dan tanah cenderung meningkat akibat pertambahan jumlah penduduk dan

perubahan gaya hidup, sehingga kompetisi dalam pemanfaatannya juga semakin tajam

baik antara sektor pertanian dengan sektor non-pertanian maupun antar pengguna dalam

sektor pertanian itu sendiri.

Berdasarakan Peraturan Pemerintah Nomor 82 tahun 2001 tentang

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, logam berat timbal (Pb)

memiliki kadar ambang batas baku mutu air untuk kelas IV ( untuk keperluan kegiatan

pertanian) yaitu sebesar 1 ppm. Menurut peraturan tentang kualitas air, air irigasi yang

digunakan memang berada pada kadar ambang batas baku mutu air yang diperbolehkan

oleh pemerintah, namun dari segi kesehatan tanaman yang diari dengan sumber air

irigasi tersebut belum dapat dikatakan aman untuk dikonsumsi secara terus menerus,

karena bisa saja kadar logam berat timbal (Pb) yang diserap tanaman akan lebih tinggi

dibandingkan dengan kadar logam berat timbal (Pb) yang diperbolehkan menurut

BPOM yaitu 0,5 ppm.

Air irigasi yang digunakan untuk kegiatan pertanian tidak terlepas dari unsur –

unsur kimia yang terkandung di dalamnya. Salah satu unsur tersebut adalah logam berat.

Di antara logam berat yang banyak terdapat pada sumber air irigasi adalah timbal (Pb).

Logam berat timbal adalah logam yang berbahaya bagi manusia. Timbal dapat

terakumulasi di dalam tubuh yaitu di urin, darah, dan tulang.

Logam berat Pb dapat dihasilkan dari berbagai kegiatan, seperti kegiatan

industri. Industri yang perpotensi sebagai sumber pencemaran Pb adalah semua industri

yang memakai Pb sebagai bahan baku maupun bahan penolong, misalnya industri

pengecoran maupun pemurnian, industri batrei, industri bahan bakar, industri kabel



serta industri kimia yang menggunakan bahan pewarna. Selain itu sumber Pb dapat

berasal dari sisa pembakaran pada kendaraan bermotor dan proses penambangan.

Sumber air irigasi yang mengandung logam berat timbal (Pb) yang berada pada

kadar batas baku mutu air digunakan untuk menyiram tanaman akan terserap ke dalam

jaringan tanaman melalui akar, yang selanjutnya akan masuk kedalam siklus rantai

makanan, sehingga tersimpan di dalam tubuh tanaman. Manusia yang mengkonsumsi

tanaman tersebut akan keracunan logam berat timbal yang ada pada tanaman yang dapat

menyebabkan gangguan pada organ seperti gangguan neurologi, fungsi ginjal, sistem

reproduksi, sistem hemopoitik dan sistem syaraf. Efek timbal (Pb) terhadap kesehatan

terutama terhadap sistem haemotopoetic (sistem pembentukan darah), adalah

menghambat sintesis hemoglobin dan memperpendek umur sel darah merah sehingga

akan menyebabkan anemia.

Pangan yang dikonsumsi sehari-hari merupakan hasil pertanian. Pangan

seharusnya memenuhi kriteria ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal). Salah satu

parameter tersebut, yaitu Aman, termasuk dalam masalah mutu. Mutu dan keamanan

pangan berpengaruh langsung terhadap kesehatan masyarakat dan perkembangan sosial.

Makanan yang bermutu baik dan aman diperlukan untuk meningkatkan kesehatan,

kesejahteraan individu dan kemakmuran masyarakat.

Sayuran merupakan sumber pangan yang mengandung banyak vitamin dan

mineral yang secara langsung berperan meningkatkan kesehatan. Oleh karena itu,

higienitas dan keamanan sayuran yang dikonsumsi menjadi sangat penting agar tidak

menimbulkan gangguan kesehatan. Namun banyak jenis sayuran yang beredar di

masyarakat tidak terjamin keamanannya karena diduga telah terkontaminasi logam-

logam berat seperti timbal (Pb), kadmium (Cd), atau merkuri (Hg).

Salah satu permasalahan yang ditemukan khususnya di Sumatera Barat yaitu

terdapatnya tanah yang mengandung logam berat timbal (Pb) di sekitar Kota Padang.

Hal ini akan mempengaruhi hasil pertanian baik kualitas maupun kuantitasnya. Sebab

tanaman akan menyerap logam berat timbal (Pb) yang ada pada tanah dan terakumulasi

pada jaringan tanaman. Selain itu, kasus ini juga terjadi di Sungai Cipinang Jakarta

dimana petani sayur memanfaatkan air sungai yang tercemar limbah industri sebagai air

irigasi tanaman sayur.



Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan pengamatan tentang jumlah kadar

logam berat timbal (Pb) yang diserap oleh tanaman bayam (Amaranthus sp ) dengan

penyiraman yang menggunakan sumber air yang mengandung logam berat timbal (Pb)

pada kadar ambang batas baku mutu air. Pada penelitian ini tanaman yang akan diamati

adalah tanaman bayam didasarkan pada pertimbangan– pertimbangan antara lain

tanaman bayam merupakan salah satu sayuran yang disukai sebagian besar masyarakat,

masa tanam bayam yang relatif singkat yaitu lebih kurang 1 bulan, dan bayam dapat

tumbuh sepanjang tahun, dimana saja, dari dataran rendah sampai dataran tinggi serta

pemeliharaan yang mudah dan tidak membutuhkan biaya yang tinggi.

Berdasarkan hal di atas, maka penulis bermaksud melakukan penelitian

dengan judul ” Evaluasi Penggunaan Air Irigasi yang Mengandung Logam Berat

Timbal (Pb) pada Ambang Batas Kualitas Air Pertanian terhadap Kadar Timbal

pada Tanaman Bayam (Amaranthus sp)”

1.2 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah kadar logam berat

timbal (Pb) yang diserap oleh tanaman bayam (Amaranthus sp) setelah dilakukan

penyiraman dengan sumber air yang mengandung logam berat timbal (Pb) pada kadar

ambang batas kualitas air untuk kegiatan pertanian.

1.3 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini yaitu : (1) Mendapatkan informasi bahwa dengan

menggunakan sumber air irigasi yang mengandung logam berat timbal (Pb) pada kadar

ambang kualitas air untuk kegiatan pertanian berpengaruh terhadap besarnya jumlah

kadar logam berat timbal (Pb) yang diserap oleh tanaman bayam (Amaranthus sp), dan

(2) Mengetahui pengaruh pertumbuhan tanaman bayam dengan penyiraman air yang

mengandung logam berat timbal (Pb) sebesar 1 ppm dengan parameter pertumbuhan

yaitu jumlah daun, lebar daun, panjang daun, tinggi batang sampai ke cabang pertama,

dan tinggi batang sampai ke ujung daun.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan :

1. Penggunaan air irigasi yang mengandung logam berat timbal (Pb) pada ambang

batas untuk pertanian pada tanaman bayam dengan umur panen 30 dan 40 hari

masih aman untuk dikonsumsi oleh manusia.

2. Kandungan logam berat timbal (Pb) tanaman bayam yang disiram dengan air

yang mengandung logam berat timbal (Pb) dengan konsentasi 1 ppm saat bayam

berumur 30 hari memiliki kadar rata – rata yaitu 0.0322 ppm pada daun dan

0.2435 ppm pada batang, sedangkan kandungan logam berat timbal (Pb) bayam

yang disiram tanpa logam berat timbal (Pb) yaitu 0.0106 ppm pada daun dan

0.1678 ppm pada batang.

3. Besarnya konsentrasi logam berat timbal (Pb) tanaman bayam yang disiram

dengan air yang mengandung logam berat timbal (Pb) dengan konsentrasi 1 ppm

saat bayam berumur 40 hari memiliki konsentrasi rata – rata yaitu 0.0525 ppm

pada daun dan 0.2771 ppm pada batang, sedangkan kandungan logam berat

timbal (Pb) bayam yang disiram tanpa logam berat timbal (Pb) yaitu 0.0373 ppm

pada daun dan 0.1774 ppm pada batang.

5.2 Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan :

Disarankan dilakukan penelitian lebih lanjut dengan penggunaan air irigasi yang

mengandung logam berat timbal (Pb) pada ambang batas kualitas air untuk

pertanian untuk tanaman hortikultura lainnya.
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